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Abstract. The K9 BNN RI detection unit is a unit that stands under the directorate of prosecution and pursuit, the deputy for the 
eradication of the Indonesian National Narcotics Board (BNN RI). It officially operates and was introduced from February 22, 2018. 
But long before the introduction of the K9 detection unit of the National Narcotics Board, this has helped a lot in the process of 
investigating narcotics abuse. In addition to supporting the drug detection process, the search area is more focused. The K9 BNN RI 
detection unit is also often involved in prevention efforts. This is because the community was very enthusiastic in witnessing the 
demonstration of tracking by the tracking dog animals owned by the BNN RI. Responding to the additional role embraced, 
dramaturgy occurred in the public communication of the K9 BNN RI detection unit. In the perspective of dramaturgy someone who is 
interacting like someone who is playing a role, the role play is called a self presentation. Self-presentation, as Goffman points out, 
aims to produce a definition of situation and social identity for actors and the definition of the situation affects the variety of 
appropriate and inappropriate interactions for actors in the situation. Actors manipulate messages and behavior dramatically so that 
people believe, salute and be amazed at it. (Mulyana, 2003: 114). This social research method uses a qualitative approach that has a 
relationship with the analysis of visual data and verbal data that reflects daily experiences. Another feature of this research is its 
emphasis on observation and natural atmosphere (naturalistic setting). This research also does not describe (analytical), but also 
combines (synthetic). Aside from being a support unit in efforts to eradicate narcotics abuse, this unit also acts as a supporting unit for 
prevention activities. The peak will be the people will be familiar with the existence of tracking dogs, so that if there are detection 
activities both at airports, docks, terminals, or other places. The people voluntarily checked their bags, luggage, clothes and vehicles 
by tracking dogs, without any uncomfortable and uncomfortable feeling. 
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I. PENDAHULUAN 
Unit deteksi K9 BNN RI adalah sebuah unit yang 
berdiri dibawah direktorat penindakan dan pengejaran, 
deputi bidang pemberantasan BNN RI. Secara resmi 
beroprasi dan diperkenalkan mulai tanggal 22 Februari 2018. 
Namun jauh sebelum diperkenalkan unit deteksi K9 BNN RI 
ini telah banyak membantu proses pengusutan 
penyalahgunaan narkotika (bnn.go.id). 
Unit deteksi K9 BNN RI, merupakan bentuk 
keseriusan pemerintah melalui BNN dalam upaya 
pemberantasan narkoba dengan melibatkan satwa jenis 
anjing. berbeda dengan anjing pelacak milik Polisi Satwa, 
Bea Cukai, Maupun TNI. Anjing pelacak milik BNN RI ini 
benar-benar dikhususkan untuk mendeteksi narkotika saja. 
Unit dekteksi K9 BNN RI juga diwacakan menjadi pusat 
anjing pelacak narkotika. 
Seiring perjalanan waktu, Unit deteksi K9 BNN RI 
secara legal formal tugas utamanya adalah menjadi tim 
pendukung deputi bidang pemberantan BNN RI dalam 
memberantas penyalahgunaan narkotika. justru kerap terlibat 
dalam kegiatan penyuluhan yang diadakan oleh deputi 
bidang pencegahan. antusiasme masyarakat yang sangat 
tinggi terhadap aksi-aksi peragaan pelacakan Unit deteksi 
K9 BNN RI, membuat Unit ini pun harus terbiasa dengan 2 
(dua) kegiatan sekaligus. yaitu medukung operasi 
pemberantasan dan mendukung kegiatan pencegahan. 
Menindaklanjuti peristiwa diatas, Unit deteksi K9 
BNN RI melalui Tri Handono S.H, M.H selaku Plt. kepala 
unit, kerap melakukan komunikasi dengan media-media 
nasional maupun lokal. untuk mempublikasikan berbagai 
capaian serta tugas dan fungsi dari Unit deteksi K9 BNN RI. 
Bahkan tak jarang melakukan kajian-kajian ke luar negeri 
untuk menambah literatur tentang anjing pelacak narkotika. 
Hal tersebut juga berdampak positif, semakin 
masyarakat tau akan tugas dan fungsi anjing pelacak. maka 
akan meminimalkan penolakan masyarakat terhadap anjing 
pelacak. Mengingat mayoritas masyarakat indonesia 
beragama islam. Sehingga sangat wajar jika sebagian besar 
masyarakat belum bisa menerima secara untuh keberadaan 
anjing pelacak.  
banyak masyarkat ketika berada di bandara, 
pelabuhan, terminal atau tempat lain. ketika diperiksa tas, 
koper, kantung-kantung bajunya masih merasa risih atau 
tidak nyaman. hal tersebut tentu membuat Unit deteksi K9 
BNN RI semakin termotivasi dalam membumikan anjing 
pelacak di berbagai lapisan masyarakat. 
Dalam pembahasan tentang  Dramatrugi Komunikasi 
publik Unit Deteksi K9, ada beberapa konsep  penting 
sebagai landasan konseptual/teori  yang dipakai. Pertama 
berkaitan dengan Teori Dramaturgi, dan kedua adalah 
mengenai konsep Komunikasi Publik.  
Dramaturgi merupakan teori yang dikembangkan 
oleh Erving Goffman, Dia melihat banyak kesamaan antara 
pementasan teater dengan berbagai jenis peran yang kita 
mainkan dalam interaksi dan tindakan sehari-hari. Ada 
empat hal yang dibahas tentang aspek dramaturgi ini yaitu : 
presentasi diri, panggung depan, panggung belakang, dan 
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penggunaan tim dan interaksi  sebagai ritual. Dijelaskan 
bahwa setiap orang selalu berusaha menampilkan diri. Orang 
menampilkan diri berdasarkan prinsip-prinsip pertunjukkan 
teater yang bersifat dramaturgi. Ketika orang-orang 
berinteraksi, mereka ingin menyajikan suatu gambaran diri 
yang akan diterima orang lain, yang disebut pengelolaan 
kesan. Mengelola kesan dilakukan melalui teknik-teknik 
tertentu dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu. (Turmudi, 2014 : 43) 
Dalam persfektif dramaturgi seseorang yang sedang  
berinteraksi  layaknya seseorang yang sedang bermain peran, 
permainan peran itu disebut presentasi diri. Presentasi diri, 
seperti yang ditunjukkan Goffman, bertujuan memproduksi 
definisi situasi dan identitas sosial bagi para aktor  dan 
definisi situasi tersebut mempengaruhi ragam interaksi yang 
layak dan tidak layak bagi para aktor dalam situasi yang ada. 
Para aktor memanipulasi pesan dan perilaku secara dramatis 
agar orang percaya, salut dan terkesima terhadapnya. 
Goffman mengasumsikan bahwa ketika orang-orang 
berinteraksi, mereka ingin menyajikan suatu gambaran diri 
yang akan diterima orang lain. Ia menyebut upaya itu 
sebagai pengelolaan kesan (impression management), yakni 
teknik-teknik yang digunakan aktor untuk memupuk kesan-
kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Memang segala sesuatu yang terbuka mengenai diri 
kita sendiri dapat digunakan untuk memberi tahu orang lain 
siapa kita. Kita mengelola informasi, dan informasi yang 
diberikan kepada orang lain. Kita mengendalikan pengaruh 
yang akan ditimbulkan, supaya orang lain memandang kita 
sebagai oarng yang ingin kita tunjukkan.  
Dalam pandangan dramaturgi, interaksi dan 
kehidupan manusia ibarat teater. Suatu pertunjukkan di atas 
panggung yang menampilkan peran-peran yang dimainkan 
oleh para aktor.  Kehidupan sosial menurut Goffman terbagi 
atas wilayah depan (front region) dan wilayah belakang 
(back region). Wilayah depan merujuk kepada peristiwa 
sosial yang memungkinkan individu bergaya atau 
menampilkan peran formalnya. Mereka seperti sedang 
memainkan suatu peran di atas panggung sandiwara di 
hadapan khalayak penonton. Sebaliknya, wilayah belakang 
merujuk kepada tempat dan peristiwa yang 
memungkinkannya mempersiapkan perannya di wilayah 
depan. Wilayah depan ibarat panggung sandiwara yang 
ditonton khalayak penonton, sedangkan wilayah belakang 
(back stage)  kamar rias tempat pemain sandiwara bersantai, 
mempersiapkan diri, atau berlatih untuk memainkan 
perannya di panggung depan (Mulyana, 2003 : 114). 
Di semua interaksi sosial terdapat semacam bagian 
depan (front region) yang ada persamaannya dengan 
pertunjukkan teater. Di bagian belakang (back region), yakni 
tempat yang memungkinkan aktor mundur guna menyiapkan 
diri untuk pertunjukkan berikutnya.  Goffman menemukan 
kiasan cemerlang di dalam pertunjukkan teater ini yang 
dapat digunakan untuk memahami proses sosial. (Ritzer dan 
Goodman,  2010 : 94). Karena itulah, panggung depan 
adalah bagian penampilan individu secara teratur berfungsi 
sebagai metode umum untuk tampil di depan publik sebagai 
sosok yang ideal. Sedangkan panggung belakang, 
merupakan rahasia yang tidak  dapat dilihat diatas 
permukaan. Dalam hal ini tidak mustahil bahwa tradisi dan 
karakter pelaku sangat berbeda dengan apa yang dipentaskan 
di depan umum. Dengan demikian, ada kesenjangan peranan 
maupun keterikatan peranan (Supardan, 2009 : 158) dalam 
Turmudi (2014 : 48).  
Komunikasi publik merupakan kombinasi antara 
media masa (media relations), jangkauan komunitas 
(community outreach), komunikasi krisis (crisis 
communication), relasi pelanggan (customer relations), 
perencanaan acara  (event planning), komunikasi risiko (risk 
communication). Komunikasi publik adalah penyampain 
pesan, yang berupa ide atau gagasan, informasi, ajakan, dan 
sebagainya kepada khalayak (Syamsul : 2013) .    
 
II. METODE PENELITIAN 
Mulyana (2003 : 145) menyatakan bahwa metodologi 
penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 
gunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawaban. 
Dengan kata lain, metodologi adalah suatu pendekatan 
umum untuk mengkaji sebuah topik. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  
Menurut Cresswell (2002 : 1), Penelitian kualitatif 
merupakan proses penyelidikan untuk memahami masalah 
sosial atau masalah manusia, berdasarkan penggambaran 
holistik atas masalah tersebut yang dibentuk dengan kata-
kata, melaporkan dengan terperinci sesuai sudut pandang 
informan, dan disusun dalam latar ilmiah. Istilah deskriptif 
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada dapat berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang 
satu dengan  fenomena lainnya. Paramita (2015), Penelitian 
kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika 
matematis, prinsip angka, atau metode statistik. Pembicaraan 
yang sebenarnya, isyarat dan tindakan sosial lainnya adalah 
bahan-bahan mentah yang digunakan untuk analisis 
kualitatif.  
Penelitian sosial dengan pendekatan kualitatif 
memiliki relasi dengan analisis data visual dan data verbal 
yang merefleksikan pengalaman sehari-hari. Ciri lain 
penelitian ini adalah titik beratnya pada observasi dan 
suasana alamiah (naturalistik setting). Penelitan ini juga 
bukan menjabarkan (analitis), tetapi juga memadukan 
(sintetis). Bukan saja melakukan klasifikasi, tetapi  juga 
organisasi. Salah satu kegunaan penelitian ini adalah sangat 
berguna dalam melahirkan atau  menciptakan teori-teori 
tentatif. Barangkali disinilah letak perbedaan  mendasar 
metode deskriptif kualitatif dibandingkan metode lainnya. 
Metode deskriftif tidak menguji teori, melainkan mencari 
teori. Seringkali penelitian deskriptif timbul karena suatu 
peristiwa yang menarik perhatian peneliti, tetapi belum ada 
kerangka teoritis yang dapat menjelaskannya. Penelitian 
deskriftif kualitatif memerlukan kualifikasi-kualifikasi yang 
memadai.  
Pertama, peneliti harus memiliki sifat reseptif. Ia 
harus selalu mencari, bukan menguji, Kedua, ia harus 
memiliki kekuatan integratif, kekuatan untuk memadukan 
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berbagai macam informasi yang diterimanya menjadi satu 
kesatuan penafsiran yang tepat. Jadi penelitian deskriftif 
kualitatif ini bukan saja menjabarkan, tetapi juga 
memadukan. Bukan saja klasifikasi, tetapi juga organisasi, 
maksudnya data tersebut tidak hanya dipaparkan secara 
gamblang namun dipadukan disangkutpautkan dengan data 
lain yang berhubungan sehingga menjadi suatu temuan 
lapangan yang dapat menggambarkan secara jelas fenomena 
yang diteliti. (Nugraha dan Romli,  2012 : 12). Teknik 
pengumpulan data, dilakukan melalui wawancara dengan 
nara sumber , juga melalui pendekatan studi literatur, 
menelusuri berbagai sumber bacaan seperti dari media 
massa, buku ,serta jurnal. Analisis kajian didasarkan pada 
reduksi data, menyajikan data serta menyimpulkan data 
penelitian. Berdasarkan  data yang didapatkan inilah yang 
akan menjadi pisau analisis penulis dalam mengkaji  
mengenai dramaturgi komunikasi publik unit deteksi k9 
BNN RI. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berkembangnya berbagai aspek kehidupan, 
penyalahgunaan narkotika semakin meningkat. pemerintah 
telah menerbitkan Inpres nomor 6 Tahun 2018, tentang 
Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan pemberantasan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan 
prekursor narkotika (P4GN) tahun 2018-2019. ATAS dasar 
Inpres tersebut, kini setiap lembaga negara memiliki payung 
hukum untuk melaksanakan kegiatan P4GN. Sebagai salah 
satu bagian dari lembaga negara, Unit Deteksi K9 BNN RI 
telah mejalankan tugasnya sejak  mulai didirikan.  
Unit deteksi K9 BNN RI, mendukung proses 
pelacakan dengan menggunakan satwa anjing pelacak. 
anjing pelacak membuat cakupan pelacakan lebih terfokus 
dan lebih sempit. sehingga membuat proses pencarian 
barang bukti lebih efisien. 
Namun dalam praktiknya, Unit deteksi K9 BNN RI 
sering mendukung upaya pencegahan. Hal ini karena 
antusiasnya masyarakat dalam menyaksikan contoh 
peragaan pelacakan pencarian barang bukti narkotika. ini 
tentu membuat Unit deteksi K9 BNN RI selalu 
berkomunikasi dengan khlayaknya, dan bersikap 
berdasarkan pemaknaannya terhadap penilaian orang lain 
terhadap dirinya. Status sebagai Unit deteksi K9 BNN RI 
yang disandang, tentu  akan menimbulkan pandangan dan 
penilaian terhadap unit ini.  
Unit deteksi K9 BNN RI bertindak sebagai aktor 
pertunjukkan. Penampilan pertunjukkan mereka ditunjang 
oleh kehadiran team yang mendukung penampilannya. 
Ketika Unit deteksi K9 BNN RI yang berkiprah sebagai 
pendukung deputi pemberantasan diamati, dan bagaimana 
mereka melakukan komunikasi publik dalam rangka 
membantu upaya pencegahan, maka komunikasi publik 
merupakan salah satu bentuk pertunjukkan bagi  orang lain. 
Meskipun kesan pelaku terhadap pertunjukkan bisa berbeda-
beda, mereka berusaha melakukannya sebaik mungkin, yang 
dapat mereka lakukan demi menimbulkan kesan yang 
diharapkan.  
Goffman, membagi dua wilayah pertunjukkan yaitu;  
panggung depan dan panggung belakang. Panggung depan 
merupakan penampilan individu yang secara teratur 
(routine) berfungsi di dalam model yang umum dan tetap 
untuk mendefinisikan situasi bagi penampilan mereka. 
Sedangkan panggung belakang merupakan wilayah yang 
sangat pribadi. Sedapat mungkin ditutupi dan tidak boleh 
diketahui orang lain. Karena itu, penampilan diri lebih 
merupakan manajemen kesan (impression management). Ia 
merupakan dramatisasi (sandiwara).  
Pengelolaan kesan (impression management) unit 
deteksi K9 BNN RI merupakan realitas komunikasi yang 
dimainkan oleh unit deteksi K9 BNN RI sebagai bentuk 
pencitraan diri yang positif. Pengelolaan kesan yang 
dilakukan oleh Unit deteksi K9 BNN RI tidak terlepas dari 
pemaknaan status diri yang dilakukan oleh mereka.  
Pengelolaan kesan (impression management), 
Goffman dalam mulyana (2003:112) mengatakan bahwa 
pengelolaan kesan merupakan teknik-teknik yang digunakan 
aktor untuk memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi 
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu yang 
menjadi kajian dramaturgi, adalah penggunaan panggung 
oleh sang aktor dalam kehidupan sosialnya. Sebagai aktor 
sosial, senantiasa berkomunikasi dengan menggunakan dua 
wilayah yakni panggung depan (front stage) dan panggung 
belakang (back stage). Pengelolaan kesan dalam konteks 
penelitian ini dimaknai sebagai salah satu fenomena 
komunikasi yang dikonstruksi jamaah persatuan islam 
sebagai politikus, dalam upaya mereka memberikan kesan-
kesan tertentu kepada khalayaknya. 
Sebagai Unit deteksi K9 BNN RI merupakan hal 
yang tidak dapat dipisahkan dari deputi pemberantasan dan 
tugas-tugas dalam memberantas penyalahgunaan narkotika. 
Unit deteksi K9 BNN RI dalam konteks ini, adalah 
merupakan tampilan back stage, sementara statusnya sebagai 
tim pendukung upaya pencegahan, yang identik dengan 
identitas subjektif, menurut Berger dan Luckmann (1990) 
dalam Mulyana  (2003) merupakan identitas yang dihadirkan 
atau dikonstruksi oleh Unit deteksi K9 BNN RI sebagai 
tampilan front stage, hal tersebut didasari oleh keinginan 
para anggota Unit deteksi K9 BNN RI untuk menampilkan 
sosok diri yang baik dan bersahabat, sehingga masyarakat 
yang masyoritas beragama islam lebih dari sekedar tau, 
melainkan dapat memahami pentingnya keberadaan Unit 
deteksi K9 BNN RI, baik sebagai tim pendukung 
pemberantasan dan juga tim pendukung pencegahan 
penyalahgunaan narkotika. 
Berlandasakan presfektif dramaturgi, maka dapat 
dikatakan bahwa Unit deteksi K9 BNN RI. Harus mampu 
memainkan perannya dalam tim pencegahan 
penyalahgunaan narkotika tanpa menanggalkan dirinya 
sebagai tim pendukung deputi pemberantasan. Hal inilah 
yang dilakukan Unit deteksi K9 BNN RI, dalam 
menampilkan diri sebagai tim pendukung deputi 
pemberantasan yang profesional, dengan menampilkan sikap 
dan perilaku yang baik  yang mencerminkan suri tauladan 
bagi masyarakat, dimana dalam dirinya melekat sebagai tim 
pendudukung deputi pencegahan. Karena masyarakat sering 
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(dalam perpektif islam) menyoroti bahwa anjing pelacak 
merupakan binatang yang air liurnya najis. bahkan memang 
terdapat hadits shahih tentang mubazirnya memelihara 
anjing, jika kita tidak tau manfaatnya.  
Oleh karena itu munculnya status subjektif ditandai 
oleh adanya upaya Unit deteksi K9 BNN RI untuk 
mengkonstruksi realitas-realitas tertentu yang antar lain 
dengan cara mengelola kesan tertentu, agar nampak dimata 
orang lain sebagai Unit yang bermanfaat dan berguna dalam 
menjaga generasi bangsa dari bahaya penyalahgunaan 
narkotika. Pengelolaan kesan jUnit deteksi K9 BNN RI 
dapat dilihat ketika mereka berinteraksi  dengan orang lain 
pada konteks tertentu  atau situasi sosial tertentu. Ini 
merupakan gambaran mengenai panggung depan (front 
stage) Unit deteksi K9 BNN RI dalam menentukan setting 
pengelolaan kesan mereka. 
Komunikasi publik Unit deteksi K9 BNN RI 
merupakan konstruksi publik yang menuntut langkah-
langkah tepat dan implementasinya  sebagai konsekuensi 
dari banyaknya jumlah masyarkat islam di indonesia. tetapi 
hal tersebut tidak dijadikan sebagai hambatan, melainkan 
sebagai sebuah tantangan bahwa upaya pencegahan maupun 
pemberantasan penyalahgunaan narkotika merupakan bentuk 
pengaplikasian nila-nilai islami dan nilai-nilai  budaya 
indonesia. puncaknya, kelak masyarakat akan dengan senang 
hati diperikasa tas, koper atau pakainya oleh satwa anjing 
pelacak milik BNN RI, mau pun milik lembaga negara 
lainnya. 
 
IV. SIMPULAN 
Hingar bingar penyalahgunaan narkotika di indonesia 
dan minimnya kesadaran masyarakat indonesia, akan bahaya 
penyalahgunaan narkotika.  telah mendorong lahirnya Unit 
deteksi K9 BNN RI. untuk membantu proses pemberantasan. 
Sebuah lembaga yang disiapkan untuk meningkatkan 
efisiensi pemberantasan penyalahgunaan narkotika. Namun 
dalam perjalanannya, lembaga ini menjadi saranabaru dalam 
upayapencegahan penyalahgunaan narkotika.  
Rasa ingin tau yang tinggi dari masyarakat, akan 
tugas dan fungsi Unit Deteksi K9 BNN, membuat seluruh 
anggota unit harus menjalankan peran ganda. Mendukung 
upaya pemeberantasan dan turut serta dalam kegiatan 
pencegahan. Seluruh unit, tak hanya di doktrin untuk 
menjadi  hantu yang menakutkan bagi penyalahguna 
narkotika,  tapi juga dilatih untuk dekat dan ramah dengan 
khalayak. 
Peran ganda tersebut, menjadi sebuah tantangan 
sekaligus kesempatan bagi unit deteksi K9 BNN, untuk lebih 
membumikan anjing pelacak di bumi pertiwi, negara yang 
mayoritas penduduknya memeluk erat agama Islam. Sebagai 
Unit yang berdiri dalam dua sisi  pemberantasan dan 
pencegahan, kehadirannya dalam  masyarakat luas tentu 
telah memunculkan fenomena menarik, bagaimana Unit 
deteksi K9 BNN RI memainkan kinerja komunikasi 
publiknya. Konstruksi komunikasi publik yang dijalankan 
oleh Unit deteksi K9 BNN RI telah mengkonstruksi  setiap 
komunikasi yang dilakukannya dengan berdasarkan pada 
pemaknaan subjektif tentang tugas dan fungsinya. 
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